
BAB V 

~:ES I MPULAN 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bagian 

a.nal isis struk.tural dan pragmii\tik naskah drama Km.e.mi. 

Kapai, maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut ini. 

Carita dalam naskah drama Kapai Kipai di bangun atas 

unsur-unsur struktural yang saling mengkait. Artiny~~ 

antara unsur yang aatu dengan unsur yang lain tidak dapat 

dipisahkah begitu saJa. Dan, keterkaitan unsur-unsur itu 

membentuk makna yang menyeluruh. 

Alur Yang ada dalam Kapai Kapai iMi adalah alur 

lurus. Tampak p\.,la adanya puncak-puncak krisis · dalam 

adegan-ad~gan tertentu, sehingga alur dalam drama ini 

tidak datar. Dengan kata lain, alur bergerak ke puncak 

cerita dengan adanya panonjolan-penonJolan peris~iwa 

sebagai suspence Banyak hal yang secara mulus 

dimanfaatkan sebagai media untuk mengalihkan persoalan 

dari dunia nyata ke dunia khayal atau sebaliknya yang 

kadang-kadang mengejutkan. 

Adegan-Adegan yang muncul begitu menarik untuk 

disim~k dan kadang-kadang menyayat hati, karena admgan

aciegan ad~ yang bertentangan dengan rasa perikemanusi~an, 

seperti adegan_ Abu membunuh anaknya, Siti bunting tanpa 

suami, dan Abu tidak bisa sadar dari fantasinya. Pada 
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akhir cerita ketegangan demi ketegangan muncul karena Abu 

harus mati dibantai oleh Emak, Yang Kelam, dan Bulan. 

Cerita drami:I ~..aai. ~:a12A;l berakhir dengan alur 

terbuka. Artinya, alur dalam cerita ini tidak selesai 

yaitu berakhir saat terjadi klimaks. Hal ini dimaksudkan 

agar penikmat ikut akt'if dalam mencari jalan 

penyelesaiannya atau bahkan cerita.ini tidak akan pernah 

selesai seperti halnya impian-impian manusia yang takkan 

pernah hilang sebelum manusia yang bersangkutan meninggal 

dunia. 

Tokoh-Tokoh yang dihadirkan Arif in C. Noer adalah 

tokoh-tokoh yang banyak kesamaan pandangan dengan Abu. 

Al~1 sendiri sebagai tokoh utama mempunyai sifat-sifat 

yang tidak terpuji. Demiki~n tokoh-tokoh pandukunonya. 

kebanyakan mempunyai sif~t yang kurang baik. 

Tokoh drama dalam Kapai Kapai terdiri atas tokoh 

realit.as antara lain: Abu, Iyem, Majikan, para 

Gelandangan, dan Majikan II. Tokoh Imajiner meliputi: 

Yang Kelam, Emak, Bulan, Kakek, dan Bel. Abu mempunyas 

watak datar karena dari awal cerita sampHi usai tidak ada 

perub~han karakter. Sedangkan yang berwatak bulat adalah 

Iyem, dan tokoh yang lainnya semua berwatak berwatak 

d.:1t.mr. 

Tekni k dialog dal am drama kaeai. ~P..ai. aRE! dua mac: am 

~aitu dialog aotar tokoh dan monolog. Perc:akapan dalam 

beot4k dialog secara kuantitas lebih banyak dibandiogkan 
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dengan monolog. Sedangkan monolog dipergunakan untuk 

mamberi penekanan terhadap peristiwa yang terJadi. 

Dialog yang dipergunakan kebanyakan juga pendek. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman penikmat terhadap 

isi cerita. Di samping itu, dapat menimbulkan' efek 

dramatik. 

Latar tempat yang dipakai Arifin c. Neer dalam 

naskah drama t:ap51i ~e,pai ini sang at jel as, yai tu pabrik, 

gua, kamar bedah, jalan di sekitar pertokoan, emper toko, 

dan rumah Ab\.l. Sedangkan 1 a tar sosial merupakan 

lingkungan kehidupan yang ada adalah lingkungan 

masyarakat miskin. Sistem kehidupan yang dikemukakan 

pengarang adalah $istem kehidupan gelandangan yang tidak 

teratur. Alat-alat yang dipakai ~dalah alat musik, 

pistol, rokok, tali gantungan, golok, mahkota, dan Carmin 

Tipu Daya. 

Dalam karya drama Kapai Kapai ini dipergunakan gaya 

penceritaan surreallis-simbolis yang berupa simbol-simbol 

ytmg 111enunjukkan adanya pergolakan batin atau peristiwa-

peristiwa yang dialami oleh masyarakat. 

Bahasa yang dipergunakan ada yang bersifat puitis 

d~n •da yang menggunakan bahasa sehari-hari. Dialogny~ 

pun pendek bersifat ekspresi1 dan dramatia, sehingga 

menarik perhatian. Sedangkan gay a bahasa y'ang 

dipergunakan adalah gaya bahasa personifikasi, sarkasme, 

meta fora, dan metominia. Dengan gaya bahasa ini 
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dimaksudkan untuk memberi penekanan atau pe~onJolan 

peristiwa yang dianggap penting sehingga drama ini makin 

nampak jelas, mudah dicerna, semakin hidup, dan menarik. 

Analisis pragmatik drama Kapai Kapai meliputi aspek 

1ilsafat, aspek moral, aspek sosial, dan aspek kejiwaan. 

Nila! pragmatik aspek filsafat meliputi 

Keseimbangan antara 

sangat diperlukan 

keinginan 1antasi dengan 

untuk mencapai kebahagiaan 

real it~1s 

hidup; 

sem~kin banyak manusia melakukan kesalahan, semakin sulit 

mendapatkan kebahagiaan; manusia hidup hanya menjalani 

takdir; Kelahiran manusia tidak dapat diperol~h 

sebelumnya; sehingga 

tanpa tujuan; manusia 

memperoleh keselamatan 

dibat~si oleh kematian. 

keberadaan manusia pada 

menyadari keberadaannya 

hidup; kebebasan hidup 

dasarnya 

dapat 

manusia 

Nilai pragmatik aspek moral meliputi 1 kemiskinan 

dap~t menyebabkan hidup manusia kehilangan tanggung 

jaw~b; Tindakan membunuh anak merupakan tindakan amoral; 

agama mempunyai peran~n penting dalam mengkontrol 

perbu;;1tam 

merLlp&ilkan 

moral. 

manusia; perjudian dan hubungan seks bebas 

perbuatan yang bertentangan dengan ajar~n 

Nilai pragmatik aspek sosial meliputi 1 tindakan 

maJikan yang semena-mena terhadap buruh termasuk 

perbuatan yang asosial; kemiskinan yang dialami anggota 

masy~rakat dapat menimbulkan probl~matika sosi~l; 
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kebutuhan hidup manusia tidak dapat dipenuhi hanya dengan 

fantasi; dan sikap malas seorang suami· dapat membuat 

ke6engsaraan keluarga. 

Nilai pragmatik aspek kejiwaan meliputi: prilaku 
I 

yang menyimpang dapat· merugikan diri sendiri dan orang 

lain; f~ntasi saseorang yang tidak terkendali dapat 

menyulitkan kehidupannya; seseorang yang mengalami 

kegagalan biasanya tidak mau mengakui kesalahannya; 

prinsip konstanti kepribadian sangat pen ting bagi 

seseorang; kemiskinan dapat menimbulkan seseorang 

melakukan indentifikasi yang negatif; perJudian (lotre) 

dapat berpengaruh bu~uk pada jiwa manusia; unsur Das Es 

yang dominan pada diri seseorang dapat berakibat buruk. 
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